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“Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu

dengan hati yang puas lagi diridhoi-Nya. Maka masuklah ke dalam

jamaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku.”

(QS. Al-Fajr [89]: 27-30)
Saya menggunakan kata “wawasan” karena selama ini saya diskusi dan wawancara melihat, menyaksikan, dan ikut terjun langsung dalam diskusi dan wawancara bahwa sangat ironi memang seorang psikolog muslim yang taat beragama, tetapi kenapa mereka ini, khususnya yang ‘jebolan’ dari lembaga-lembaga keislaman, belum nampak secara signifikan dan konfrehensif untuk memberi ‘ruh’ kepada ilmu yang digeluti, yaitu psikologi. Padahal kalau kita kembali pada istilah psychology dari kata psyche dan logos yang artinya jiwa dan ilmu (ilmu jiwa), tapi pada prakteknya hanya terbatas pada behavior (perilaku). Berarti ada yang kurang. Saya memberikan sumbangsih bahwa ilmu ini tidak hanya mempelajari gejala jiwa tapi juga gejala rohani, bahkan bisa menjadi eksistensi jiwa dan rohani atau hakikat jiwa dan rohani. Sehingga lengkaplah kita mempelajari tentang siapa itu manusia. Jadi bukan ‘psikologi untuk Anda’, tetapi ‘psikologi untuk kita bersama’. Kalau hanya untuk Anda, kita akan kena ayat surat Ash-Shaff ayat 2-3, “Allah murka kepada orang yang tidak mengamalkan apa yang ia katakan.” Mudah-mudahan kita tidak kena murka itu.
Sekian banyak buku yang saya baca tentang kenabian, ada sekitar tujuh buku tentang para Nabi dan ada sekitar sembilan buku yang ditulis oleh orang Timur dan Barat tentang Rasulullah SAW, seperti buku yang ditulis oleh Haekal berisi analisis-analisis yang sangat logis, terutama adalah orang-orang Iran. Orang Iran mempelajari sejarah tidak hanya positif-positifnya, tapi juga negatif-negatifnya. Ketika Nabi SAW pernah mengalami kegoncangan sehingga mau menjatuhkan diri dari gunung, turun ayat surat Adh-Dhuha dan ayat yang menyatakan bahwa bunuh diri itu adalah dosa besar. Kita belum pernah mendengar tentang itu. Pernah dengar tidak Sayyidina Umar memukul istrinya sampai mens kram? Sayyidina Umar pernah memukul Abu Hurairah sampai KO? Semua itu ada dalam sejarah. Jadi banyak gangguan-gangguan mental yang dialami oleh para sahabat. Nabi menterapi sahabat itu luar biasa, yang paling berat Nabi menterapi Sayyidina Umar karena sifatnya yang temperanmen. 
Setelah sekian banyak saya membaca dan melakukan eksperimen, saya mencoba memberikan pengertian tentang konsep kenabian dalam pendidikan yang terus berjalan sampai sekarang di Pesantren Raudhatul Muttaqien, yaitu proses pendidikan dan pengajaran yang bertumpu pada spirit kenabian, baik pada objek, fungsi, metode, maupun tujuannya. Bagaimana sebenarnya objek pendidikan yang dilakukan oleh Nabi SAW, metodenya seperti apa, fungsinya apa, tujuannya apa, sebagai sebuah epistemologi dalam membangun sebuah ilmu. Jadi kenabian yang dimaksud adalah para Nabi Allah umumnya, dan Nabi Muhammad SAW pada khususnya. Seperti pada Nabi Ayub mengajarkan konsep pendidikan dalam keluarga, yakni konsep sabar. 
Objek KBK
Ada satu istilah yang mungkin tidak tepat diterima secara istilah dalam sains tentang objek yang dibidik oleh Nabi SAW yaitu jiwa. Allah berfirman, “Ingatlah Tuhanmu dalam nafs (jiwa)”, bukan pada qalbu atau akal, karena jiwa yang menggerakkan seluruh aktivitas diri kita ini. Begitu dalam bahasa prophetic psychology. Ibaratnya, kalau kita tidur, kata Rasulullah, maka jiwa kita ini dalam genggaman Allah, tapi ruh masih di badan. Ketika jiwa dekat sama Allah, kita dalam bimbingan Allah. Tapi jiwa yang tidak muthma’innah, jiwa yang amarah, angkara murka, bisa lepas dari genggaman Allah sehingga ia mimpi bisa dikejar-kejar, mimpi macam-macam, ketindisan, dan lain-lain. Hal ini akan membahayakan orang itu. Kalau jiwa dekat dengan asal-usulnya yaitu ruh, yang bersifat nur dan ghaib, maka jiwa bersifat mutma’innah. Kalau jiwa begitu jauh dengan hakekatnya yaitu fisik, yang dibentuk dari tanah dan air sifatnya negatif, maka jiwa akan goncang. Kalau dia tengah-tengah, maka jiwa akan labil. Dalam buku saya Psikologi Kenabian, jiwa saya bagi menjadi tiga, yaitu jiwa rabbani (jiwa yang bersifat ketuhanan) adalah jiwa muthma’innah, sabar, rodiyah, mardiyah adalah jiwa yang dilapangkan oleh Allah, sedangkan jiwa insani (jiwa lawamah atau plin-plan, jiwa hewani adalah amarah bissu’ atau angkara murka. Maka di sini saya menggunakan istilah psikoafeksi yang berkaitan dengan rohani, khususnya dengan qolbu. Kalau dikembangkan menjadi Emotional Spiritual Intelligence. 
Kedua, potensi psikokognisi, yang berkaitan dengan akal pikir, daya pikir atau daya talar dan daya inderawi. Hal ini hubungan daya kerja akal manusia. Kalau dikembangkan menjadi intelectual intelligence.

Ketiga, potensi psikomotorik, yakni hubungan antara jiwa dan fisik yang berkaitan dnegan daya perilaku atau budi pekerti atau akhlak, tindakan dan penampilan diri. Kalau dikembangakn menjadi adversity intelligence. 

Keempat, potensi psikosensorik, yaitu daya sensor yang lebih populer disebut panca indera. Kalau dikembangkan menjadi perseption intelligence. Potensi ini banyak dimiliki pada zaman Nabi SAW dulu menggunakan panca indera. Misalnya, Nabi Muhammad bisa mencium makanan halal atau haram. Semua potensi ini bisa dipelajari, bisa dilatih, dan bisa diraih oleh siapa pun karena dalam diri kita masih mengalir darah kenabian. Karena itu Nabi SAW bersabda, “Orang berilmu itu ahli waris dari para Nabi.” Artinya mewarisi potensi serta tugas dan tanggung jawabnya.
Fungsi KBK
Fungsi-fungsi ini sebenarnya, kalau dalam Alquran selalu digunakan dalam proses pendidikan Nabi SAW. Kita buka surat Al-Jumu’ah ayat 2, itu adalah ayat metode Nabi SAW dalam Nabi mengajar, metode proses belajar kenabian. Juga ayat tahapan-tahapan psikoterapi Nabi SAW. Pertama, membacakan ayat-ayat Allah. Fungsinya self awareness (penyadaran). Kedua, mensucikan mereka. Dari sini bisa dikatakan bahwa Nabi SAW adalah seorang psikolog/terapis yang luar biasa. Setelah disucikan, hatinya bersih, otaknya bersih, dan jiwanya bersih, baru Nabi mengajarkan kitab dengan hikmah. Hikmah itu bisa dikatakan bernilai filosofis atau segala sesuatu di balik yang nyata. Atau muatan-muatan Quran, baik yang tersurat maupun yang tersirat sebagaimana ditemukan oleh Nabi yang kita sebut Sunnah. Nah, itulah sebenarnya kalau kita tuntun dengan metode itu, artinya kita breakdown seperti itu ada terapi, transformasi otak, training (melatih), education, penanaman ilmu pengetahuan (knowledge), penyadaran (awareness), pengembangan, protection (pengawasan), controlling, dan perlindungan. Artinya, dengan orang mendapatkan ilmu yang Nabi SAW ajarkan, dalam hal ini ilmu agama dan berbagai terapannya, akan menjadikan orang terkontrol dan terproteksi. 

Jadi dalam proses pendidikan yang berbasis kenabian, fungsi-fungsi ini hanya sebagian dari fungsi yang masih banyak yang bisa kita ilmiahkan. Ada fungsi-fungsi lain yang sulit kita buat objektif. Bisa kita buat ilmunya dan kita bangun epistemologinya darikonsep-konsep ini. 
Sekarang kita bertanya, apa selama sekian tahun saya menjadi dosen sudah mempunyai nilai mendidik bukan mengajar? Bagaimana kita menerapkan semua ini sehingga ketika kita mengajar punya nilai-nilai kenabian.

Tujuan KBK
Pertama, mengantarkan manusia dapat mengenal dan memahami hakikat dan citra dirinya. Allah berfirman, “Rawatlah dirimu dan keluargamu dari api neraka.” Rasul juga bersabda, “Ingatlah Tuhanmu dalam nafs-mu (dirimu, jiwamu, darahmu, dan dagingmu).” Artinya, kita disuruh mengenal diri. Ada pepatah mengatakan, “Barangsiapa mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya.” Dan barangsiapa mengenal Tuhannya, maka tersingkaplah rahasia Tuhannya dan lenyaplah dirinya karena melihat keagungan Tuhannya. Mau tidak mau kita mesti belajar konsep tasawuf. 
Kedua, mengantarkan manusia menjadi cerdas secara kognitif, afektif, dan psikomotorik atau meraih potensi prophetic intelligence. Nabi mengatakan, “Ulama (ilmuwan) adalah ahli waris para nabi.” Artinya, hanya ilmuwanlah yang bisa mengembangkan potensi yang dimiliki para Nabi. Tanpa memiliki potensi itu mustahil dia bisa menjalankan tugas dan tanggung jawab Nabi sebagai manusia. 
Ketiga, membentuk manusia berkepribadian robbani. Allah berfirman, “Tidak layak seorang manusia yang diberi kitab dan hikmah mengatakan kepada manusia ‘Hei, sembahlah aku!’ Sekarang ada indikasi, setiap doktor dan profesor ingin mendapatkan pengakuan dari orang lain. Mereka takut tidak terhormat, takut tidak terpuji, dan takut tidak terkenal. Itu termasuk musyrik kecil karena pamer dan riya. Akan tetapi, kata Allah, “katakanlah jadikan mereka sebagai orang-orang robbani.” Artinya, kita punya jiwa robbani/jiwa ketuhanan.

Terakhir, mengantarkan manusia sehat sejahtera secara holistik (sehat sejahtera fisik, mental, spiritual, finansial, dan sosial). Orang yang bisa meraih ini maka itulah orang yang dapat meraih hidup bermakna. Inilah yang dimiliki oleh para kyai di Indonesia.

Metode KBK

Pertama, takhalli. Dalam sufi, kata khalla berarti mengosongkan. Fungsinya, melepaskan anak didik dari bekasan-bekasan atau memori-memori yang negatif, melepaskan jiwa anak dari aura yang negatif yang berasal dari ruang dan waktu di mana ia menjalani masa kehidupannya. Hal ini saya terapkan dalam pesantren. Kemudian, melepaskan kondisi rohani anak dari gangguan rohani, baik melalui makanan, minuman, kelalaian orangtua dalam mengawasi keruhaniannya. Ini yang dimaksud dengan keimanan dan kemanusiaan. Yang paling sulit dijelaskan secara ilmiah jika dalam jiwa anak ada persoalan yang berkaitan dengan rohani yang menggangu kinerja jiwa mereka. 
Kedua, self identification atau tahalli (pengisian). Fungsinya, mengisi eksistensi ruhani serta jiwa anak didik dengan ilmu serta pengetahuan yang baru, positif dan benar serta cara berpikir, bersikap, berperilaku, bertindak, dan berpenampilan yang positif dan benar pula. Pengisisan eksistensi itu senantiasa harus dalam spirit dan proteksi yang bersifat ketuhanan. Allah mengatakan, “Apabila kamu ingin baca Alquran, maka berlindunglah kepada Allah.” Atau “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu.” Itu maksud proteksinya, mengajarkan doa dengan menjelaskan nilai-nilai psikologisnya. 
Ketiga, self defelopment atau tajalli. Fungsinya, mengembangkan motivasi, bakat, minat dan potensi anak didik yang telah mulai tampak dalam aktivitas keseharian. Dalam proses pengembangannya, hendaknya dilakukan dalam kerja tim yang baik dengan pihak-pihak yang berkompoten. Makanya, ketika saya melakukan training, saya membutuhkan psikolog untuk melakuakan asesmen-asesmen secara ilmiah. Hakekat dari temwork adalah demi tercapainya optimalisasi ideal dari fungsi ini.
Peran Pendidik

· Guru. Sudahkah kita perperan sebagai guru? Guru adalah seseorang yang memiliki potensi dan skill dalam menanamkan nilai-nilai secara profesional dan ilmiah. 
· Guru juga seorang leader. Prinsip leader itu adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain atau para pengikut bukan dengan sesuatu yang bersifat materi akan tetapi dengan ketulusan hati. Prinsipnya yaitu spiritual dan emosionalnya (ketakwaan atau kes\alehannya) serta rasional/logikal atau profesionalitasnya sebagai orang yang menguasai ilmunya. 
· Seorang guru juga sebagai problem solver yang memiliki potensi dan skill dalam pemecahan masalah dalam proses pendidikan.

· Guru juga sebagai model keteladanan yang memiliki kharisma dan pengaruh positif yang kuat karena kepribadiannya yang mulia.
Profesionalitas Pendidik

· Penguasaan knowledge dan keilmuan secara kompetensi (penguasaan teori dasar, aplikasi dan em,piris sebagai pelaku keilmuan bukan sebagai komentator, tetapi sebagai aktor ilmu.
· Penguasaan metodologi pembelajaran dengan baik dan benar.

· Memiliki wawasan yang luas tentang hal-hal yang berhubungan dengan perkembangan dunia pendidikan dan pembelajaran.

· Memiliki potensi dan skill dalam memahami jiwa, potensi, bakat, minat, motivasi dan kepribadian anak didiknya. Semua ini harus kita kuasai betul karena ibaratnya kita akan mengisi botol dengan air supaya tidak sia-sia. Kata Nabi SAW, “Allah tidak melihat perbuatanmu, akan tetapi pada hati dan niatmu.” Jadi kita harus memahami bukan hanya pada perilaku yang tampak saja akan tetapi juga pada penyebab perbuatan tersebut berdasarkan pada paradigma agama dan nurani.
Mengembangkan Citra Pendidik
Ada beberapa istilah pending dalam khasanah pendidik.
· Apakah saya seorang ustadz (profesor atau syekh)?

· Apakah saya seorang muallim (18-40 th: memiliki ilmu)?

· Apakah saya seorang murabby (12-18 th)?

· Apakah saya seorang mursyid (40-... th: mengajarkan persoalan batin)?

· Apakah saya seorang mudarris (mencardaskan/melatih)?

· Apakah saya seorang muaddib (0-12 th: mengajarkan adab sopan santun)?

Hakikat Pendidik

· Bukan orang kebanyakan.

· Laksana pelita hidup sebagai penerang. 
· Orang yang mahir menjabarkan pesan ketuhanan dan kenabian.

· Kunci pembuka dari pemahaman terhadap ilmu pengetahuan.

· Sumber keteladanan.

· Orangtua keilmuan. Makanya kata Nabi, “Wahai lelaki ada tiga orang yang harus kau hormati. Pertama adalah bapak kandungmu yang menyebabkan kau lahir di muka bumi, kedua adalah bapak mertuamu yang menhalalkan istrimu, ketiga adalah bapak gurumu yang menyelematkan kau di akhirat. Kalau kau sampai durhaka, maka akan terputus dari rahmat.”
Peran Prophetic Intelligence

· Prophetic intelligence memudahkan pendidik dalam memahami dan menghayati teori-teori keilmuan yang erat hubungannya dengan pendidikan; memahami dan menghayati metode aplikasi teori keilmuan yang dimiliki; memahami, menghayati, menguasai empirisasi teori dan praktek ilmu yang dimiliki.

· Prophetic intelligence memudahkan pendidik dalam memahami kondisi lahir dan batin anak didiknya; memahami kemampuan mental, spiritual, dan moral anak didiknya;  memahami motovasi, bakat, minat, dan inteligensi anak didiknya; melakukan penilaian dan evaluasi yang objektif, sistematis, lengkap dan sempurna.

· Prophetic intelligence memudahkan anak didik dalam menerima dan memahami materi pembelajaran; menghilangkan rasa jenuh dan malas dalam proses pembelajaran; meningkatkan ketulusan dan semangat menerima materi pembelajaran dari pendidik, membuka raa cinta terhadap ilmu dan pengetahuan; menimbulkan semangat untuk mengamalkan ilmu yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
* * *
TANGGAPAN

Bu Hepi : Langsung pada intinya, saya ingin mengetahui poin-poin menjadi pendidik yang baik?
Ust Hamdani : Pertama, kita mengenal dulu karakteristik pendidik itu seperti apa dalam paradigma kenabian. Kedua, mengetahui langkah-langkah untuk mencapai citra pendidik seperti itu, yaitu melalui proses belajar dan berlatih secara terus menerus dengan menggiatkan diskusi atau sharing serta banyak praktek. Ketiga, mengimplementasikan karakteristik tersebut.
Bu Emi : Kemampuan anak didik kan lain-lain. saya ingin tahu metode Pak Hamdani, bagaimana kita mengetahui potensi anak dalam menerima materi sebelum jalan terlalu jauh.
Ust. Hamdani : 
� Disampaikan dalam Lokakarya Islamic Psychology for Teaching and Learning pada hari Sabtu, 24 Februari 2007 di Ruang Audiovisual Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.


� Pengasuh Pondok Pesantrean Raudhatul Muttaqien, Babadan, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Direktur Center of Prophetic Intelligence.





